Makna pendapat ini sejalan dengan pendapat Nasrullah yang menjelaskan
bahwa realitas dan jawaban atas politik diperdebatkan secara terbuka. Internet
sebagai ruang publik virtual dibangun berdasarkan karakteristik akses
penggunaan, penyebaran informasi, dan pembacaan karakter virtual itu sendiri.
Ruang publik virtual ini membuka seluas-luasnya informasi yang tertutup dan
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A. Pendekatan da /y ) é
Penelitian ini g@R.‘. dengan pengumpulan data

dilakukan melalui observasi online pada media. Media yang dimaksud adalah

ru akan wadah yang

misa po ika\dulu

publi Vist), aya atau

media sosial akun Mohamed Salah twitter @MoSalah dan Instagram @mosalah

sebagai data primer dalam penelitian ini. Sekaligus media audio-visual youtube

2Ibid
2Sunaryanto. "Meme Korupsi Dana Bantuan Sosial Covid-19 Juliari Batubara di Media
Siber: Perspektif Meaning and Media." Jurnal Desain, 339-354.
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yang mendeskripsikan Mohamed salah sebagai data sekunder, dan data lain yang
relevan.

Penelitian ini juga menggunakan metode Analisis Media Siber atau AMS.
Metode AMS dipandang mampu mengungkapkan realitas baik online maupun
offline serta bagaimana perangkat teknologi media siber itu digunakan atau

memberikan pengaruh32(dzAS W @gs éemberltaan Mohamed salah

yang dipublikasi &ara onli be antara tahun 2020

sampai 20%& (
B. Tahap- pP

zﬂln
’jakukan engan g4 lap@‘- dengan

en, et tnografi dilakukan tanpa
*x ™" a& *x

tataE m ace to [ i i akan metode yang

a chan

terjadi yang

1 di internet. Teori

nitasvi
etnograﬁ Vi Q@Eln (1) analisis isi; (2)

4) analisis media siber (AMS)3.

dlgw?tan
terlih@ﬁdak

yang digu

la
analisis naratif; (3) ana 1s
Hal ini, fenomena sosial dan atau kultur pengguna dilakukan dengan
interaksi pada ruang siber, sehingga fenomena atau objek yang etnografer

lakukan merupakan pengalaman yang tidak utuh (parsial), dikarenakan yang

30Nasrullah, Teori, 203-209.

%1Jaelani, Ahmad. “Penggunaan Media Online Dalam Proses Kegiatan Belajar Mengajar
PAI Di Masa Pandemi Covid-19 (Studi Pustaka dan Observasi Online)” Jurnal IKA PGSD Unars,
(29 Juni 2020), 13-14.
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terjadi dalam cyberspace pada dasarnya merupakan dunia yang tidak seperti

dunia seperti yang selama ini dipahami.

B. Observasi Online

Penelitian ini menggunakan observasi online dimana peneliti

mengumpulkan data inio 1 Nlu' observasi yang sistematis untuk
fenomena y%gkf&a objek penel1tiaQ@§osial, seperti halnya:
k meli dan menjelaskan

(D yoﬂﬁ%e'r

akté%zak i

C. Instrumen P
ns

penéliltl dala ate i vamabel™y gar teErsusun lebih
sister$s da iS idapa i 1] pat s‘kai keadaan

alat adalah

media SOQM d 3 ¢ : ) youtube; (2)

iluar lapangan.

sebena; . Ins

twitter; dan (3 L@.r ; \é
D. Sumber Data PR OBO\/
1. Sumber data primer
Dalam penelitian ini, data primer bersumber dari akun twitter dan
Instagram pribadi dari Mohamed Salah, postingan berupa tulisan maupun
gambar yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan tokoh di dalam dan di luar

lapangan. Sumber lain juga didapat dari beberapa video yang mengulas
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tentang sosok Mohamed Salah yang bersumber dari akun-akun media sosial
youtube.
2. Sumber data sekunder
Sumber data primer sudah mencakup banyak dalam penelitian yang
dilakukan penulis. Data sekunder hanya untuk pelengkap dari penelitian ini

yang beberapa (ﬁtarPKaS'da_N;n(djris tulisan, argumen, penelitian

terdahulu y%b sumbe i edia masga dan sumber lain sebagai

pen id

E. Teknik&gu
1. 2&’\/
: ) aka@ehﬁan ini

ulan ldata melalui
melihat melainkan

ail dan pemikiran yang

dilaku @2& E
Pengama/a\fsecpléim@gbh dengan cara menelaah

akun pribadi Instagram dan twitter Mohamed Salah Hamed Mahrous Ghaly

sebagai sumber data primer. Dan juga beberapa akun yang membahas

tentang Mohamed Salah melalui youtube.

2. Dokumentasi

%2 Asriningtyas, A. N., Kristin, F., & Anugraheni, 1., “Penerapan model pembelajaran
problem based learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
matematika siswa kelas 4 SD”, Jurnal Karya Pendidikan Matematika, 23-32.
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Menurut Gottschalk, dokumen (dokumentasi), dalam arti luas adalah
bukti apa pun yang didasarkan pada sumber apa pun, baik itu tertulis, lisan,
ilustrasi, atau arkeologis. Dengan segala jenis catatan tertulis, gambar atau
catatan yang berkaitan dengan keperluan penyelenggaraan, baik di atas

kertas maupun di atas kertas.

Pen@mp@aMmLN @ @)ertl artikel, jurnal, media

massa, ber i itan d asalah penelitian.

dar'l‘k)p}a-karya seorang

tentange\ @ang diang [ ) a ini adalah proses
verifikasi, hasil i \(/ au tidak sesuai dengan
informasi yang diterima sebelumnya.

Proses wawancara tidak peneliti cantumkan dikarenakan data-data

yang dikumpulkan sudah cukup lengkap sesuai yang peneliti harapkan.

Dengan metode pendekatan etnografi virtual yang merupakan metode yang

33Musthofa & Adi, Novan. dkk. "Implementasi Quick Response (Qr) Code Pada Aplikasi
Validasi Dokumen Menggunakan Perancangan Unified Modelling Language (Uml)." Antivirus:
Jurnal llmiah Teknik Informatika, (23 Mei 2016), 44-45.
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digunakan untuk mengungkap kenyataan yang benar-benar terjadi yang
terlihat dan tidak terlihat dari keberadaan komunitas virtual di internet,
maka penelitian ini cukup dilakukan tanpa tatap muka.
F. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil observa,s‘da I%YN@ ini perlu dilakukan untuk
mendapatkan mal% apun iSis dat&
kualitatif. S

informzﬁkfo

eli

l@snelitian ini deskriptif
a\{seﬁ\a data melalui

g terjadi dan
1 %an dalam

g oleh secara

siste ?Qen j i udah dipahami

dan tersa @ af yang na

tindakan. PR OBO

2. Reduksi Data

Penelitian ini mencoba untuk meringkas, memfokuskan, serta
memilah informasi data-data umum agar dapat membedakan data yang tidak
relevan dan mempermudah untuk melakukan pengumpulan data berikutnya.

3. Validasi
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Tulisan yang disajikan dalam penelitian ini digunakan agar dapat
mengambil tindakan berupa kesimpulan karena penelitian ini sifatnya
fleksibel yang akan terus berkembang bahkan berubah.

G. Pengecekan Keabsahan Data

1. Kreadibility

Kreadibiljt %&Sn Nkﬁ}m

§Ek membuktikan data yang
berhasil dll%xu(an sebena berapa teknik untuk

ate{ykunan dalam
n Wat dan sosen

bisa % saja arena beberapa

== m
antaranya:s pe W : engetahuan. Untuk
a ite‘ i eminimalisir
ke@ F interprestasikan
data sehlnmapat gjawa k&%‘ra ilmiah. Cara untuk
menetapkan bahwa png) &.wgpfrtanggungjawabkan melalui

evaluasi dipendability oleh dosen pembimbing.
3. Kepastian (Konfermability)
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil penelitian yang
dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi serta interpretasi hasil

penelitian dari data-data pada periode tertentu.
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